ABSTRAK

Investasi merupakan sebuah aktivitas menyimpan atau menempatkan dana
pada periode tertentu oleh investor untuk memperoleh keuntungan di masa
mendatang. Salah satu instrumen investasi yang banyak dipilih investor adalah
saham, karena mudah diperjualbelikan dan memberikan tingkat pengembalian
yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh faktor makroekonomi yaitu Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah
dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Sektor Farmasi di masa pandemi Covid-19. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah dan Produk Domestik Bruto
(PDB) serta variabel dependen adalah Harga Saham. Populasi dalam penelitian ini
adalah Perusahaan Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode Januari s/d September 2020. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
sembilan (9) Perusahaan, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling dimana terdapat kriteria tertentu dalam pengambilan
sampel. Metode analisa data dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji signifikansi parameter individual (Uji t).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar
Rupiah dan Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh terhadap Harga
Saham dimasa pandemi Covid-19.
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ABSTRACT

Investment is an activity to save or place funds for a certain period by
investors to obtain future profits profits. One of the investment instruments that
many investors choose is stocks, because they are easy to buy and sell and provide
an attractive rate of return because they are easy to buy and sell and provide an
attractive rate of return. This study aims to determine whether there is an
influence of macroeconomic factors, namely inflation, interest rates, rupiah
exchange rates and Gross Domestic Product (GDP) on stock prices in
pharmaceutical sector companies during the Covid-19 pandemic. The
independent variable in this study is inflation, interest rates, exchange rates of
rupiah and Gross Domestic Product (GDP) and the dependent variable is stock
prices. The population in this study were Pharmaceutical Sector Companies listed
on the Indonesia Stock Exchange from January to September 2020. The sample in
this study amounted to nine (9) companies, the sampling technique used was
purposive sampling technique where there were certain criteria for sampling. The
data analysis method in this research are descriptive statistical analysis and
multiple linear regression analysis. Hypothesis testing used in this research is the
significance test of individual parameters (t test). The results of this study indicate
that inflation, interest rates, rupiah exchange rates and Gross Domestic Product
(GDP) have no effect on stock prices during the Covid-19 pandemic.
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